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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.3 Kesimpulan 

Setelah dilakukannya analisis perkembangan kinerja PT Chitose International Tbk setelah 

Initial Public Offering, penulis memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT Chitose Internasional Tbk (CINT) adalah perusahaan yang bergerak di sektor 

furnitur dengan fokus utama pada produksi kursi, termasuk kursi yang digunakan di 

perkantoran, hotel, rumah pribadi, bandara dan sekolah dengan merk Chitose. PT 

Chitose Internasional Tbk telah melakukan Initial Public Offering pada 17 Juni 2014 

dengan total saham yang dijual sejumlah 300.000.000 lembar saham biasa dengan 

harga Rp330 dengan proporsi 30% dari total kepemilikan. Penambahan saham dari 

masyarakat ini merubah struktur kepemilikan saham PT Chitose Internasional Tbk 

terutama pemilik saham terbesar yaitu PT Tritirta Inti Mandiri yang awalnya sebesar 

97,75% menjadi 68,43%. Initial Public Offering yang dilakukan PT Chitose 

Internasional Tbk memiliki beberapa tujuan termasuk mendapatkan dana dari 

pembeli saham yang digunakan untuk rencana ekspansi perusahaannya. Penggunaan 

dana yang dihasilkan dari dilakukannya Initial Public Offering pada PT Chitose 

Internasional Tbk ini dipakai oleh perusahaan untuk melakukan ekspansi yang mana 

selama tahun 2014 hingga 2018 dana tersebut telah terpakai sesuai dengan rencana 

penggunaan dana Initial Public Offering yang tertera pada prospektus PT Chitose 

Internasional Tbk. Sepanjang tahun 2014 hingga 2018 PT Chitose Internasional Tbk 

telah melakukan upaya ekspansi usaha dengan membangun pabrik baru di Cimahi, 

flagship shop di beberapa kota, distribution center di Cimahi, dan juga direct holding 

di Kal di Samarinda, Kalimantan Timur untuk mengcover, daerah, Kalimantan 

Timur dan Kalimantan Utara, Sulawesi Utara dan Selatan dan sebagian Ambon. 

 

2. Perkembangan kinerja keuangan PT Chitose Internasional Tbk dilihat dari laporan 

keuangan neraca perusahaannya menunjukan trend yang kurang baik dimana total 

asetnya terus bertambah karena banyaknya pembelian aset tetap baru namun 

proporsi aset lancar terus menurun dibandingkan dengan aset tidak lancarnya yang 

mengindikasi bahwa perusahaan meningkatkan aset tetapnya untuk keperluan 

ekspansi. Pada sisi liabilitas terlihat bahwa selama tahun 2014 hingga 2018 total 

liabilitas terus meningkat kecuali pada tahun 2015. Walaupun terjadi kenaikan 

hampir tiap tahunnya namun proporsi liabilitas ini cukup stabil dan juga jauh lebih 
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kecil dibandingkan dengan ekuitasnya. Hal ini menunjukan bahwa pada PT Chitose 

Internasional Tbk, pembiayaan aset lebih banyak menggunakan ekuitas atau modal 

perusahaan daripada utang. 

Perkembangan kinerja keuangan PT Chitose Internasional Tbk yang dilihat dari 

laporan keuangan laba ruginya pun menunjukan trend yang kurang baik. Selama 

tahun 2014 hingga 2017 pendapatan PT Chitose Internasional Tbk dari penjualan 

terlihat terus meningkat hingga 30,54% dan akhirnya turun sedikit pada tahun 2018. 

Namun peningkatan beban-beban seperti beban pokok penjualan, beban penjualan 

dan pemasaran, dan juga beban administrasi dan umum jauh lebih tinggi daripada 

peningkatan penjualannya terutama beban penjualan dan pemasaran yang meningkat 

hingga 66,95% di tahun 2018. Hal tersebut membuat laba bersih perusahaan 

mengalami beberapa kali penurunan terutama pada tahun 2018 yang turun 48% 

dibandingkan tahun pertama. 

3. Berdasarkan analisis rasio keuangan PT Chitose Internasional Tbk penulis 

menemukan beberapa kesimpulan seperti berikut: 

a. Rasio likuiditas 

Pada analisis rasio likuiditas PT Chitose Internasional Tbk, terlihat bahwa 

perusahaan masih dikatakan dapat membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan namun jika 

tidak memperhitungkan persediaannya perusahaan akan sedikit kesulitan karena 

peran persediaan cukup besar dalam aktiva lancar perusahaan. 

b. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas PT Chitose Internasional Tbk memiliki trend yang menurun 

terutama pada  angka rasio perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap dan 

juga perputaran total aktiva. Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan 

penjualannya tidak meningkat setinggi peningkatan aset. 

c. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas PT Chitose Internasional Tbk menunjukan angka rasio utang 

dan rasio utang terhadap ekuitas yang terus meningkat sejak tahun 2015 hingga 

2018. Peningkatan tersebut mengindikasi bahwa total aktiva perusahaan semakin 

banyak yang dibiayai oleh kreditur perusahaaan dan juga proporsi hutang yang 

meningkat dibandingkan ekuitasnya.  

d. Rasio profitabilitas  
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Semua rasio profitabilitas PT Chitose Internasional Tbk terlihat mengalami 

kenaikan pada tahun 2015 dan 2017 yang memperlihatkan meningkatnya profit 

dari perusahaan. Namun tahun 2016 dan 2018 terjadi penurunan yang besarnya 

melebihi kenaikan di tahun sebelumnya sehingga membuat grafiknya terlihat 

menurun dan mengindikasi bahwa profitabilitas atau penghasilan laba 

perusahaan menurun. 

e. Rasio Pasar 

Rasio harga pasar/pendapatan PT Chitose Internasional Tbk meningkat cukup 

besar pada tahun 2018 yang besarnya lebih tinggi daripada rasio harga 

pasar/pendapatan perusahaan lain pada industri sejenis. Hal tersebut berarti 

menunjukan bahwa investor PT Chitose Internasional Tbk akan memerlukan 

waktu yang lebih panjang untuk balik modal dibandingkan dengan investor 

perusahaan industri sejenis. Sedangkan, rasio harga pasar/nilai buku yang terus 

menurun menunjukkan turunnya penilaian investor terhadap kinerja perusahaan. 

4. Upaya ekspansi yang dilakukan PT Chitose Internasional Tbk menyebabkan 

bertambahnya pengeluaran perusahaan yang dipakai untuk pembelian aset dan juga 

beban-beban perusahaan yang meningkat seiring dengan bertambahnya aset 

perusahaan. Hal tersebut membuat arus kas perusahaan tahun 2015, 2016, dan 2018 

pada menurun sehingga harus memakai kas dari tahun sebelumnya. Arus kas dari 

kegiatan operasi perusahaan selama tahun 2014 hingga 2017 menunjukan nilai 

positif atau surplus yang ditopang oleh pemasukan kas dari pelanggan yang terus 

meningkat. Arus kas dari aktivitas investasi menunjukan angka negatif yang 

disebabkan oleh perusahaan yang terus melakukan investasi dengan rutin membeli 

aset tetap tiap tahunnya untuk ekspansi. Sedangkan pada arus kas dari kegiatan 

pendanaan terdapat pemasukan dari kas dari hasil penawaran umum perdana pada 

tahun 2014 dan juga pembayaran atas utang sewa pembiayaan pada tahun 2017 yang 

membantu arus kas tahun tersebut untuk berada pada posisi surplus sedangkan 

pengeluarannya banyak digunakan untuk membayar utang-utang dan juga 

pembayaran dividen untuk para pemegang saham. 

 

5.4 Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan-kesimpulan diatas, berikut saran penulis untuk PT 

Chitose Internasional Tbk dalam upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan: 
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1. Perusahaan sebaiknya meninjau kembali keputusan pembelian aset untuk strategi 

ekspansi yang dilakukan setiap tahunnya terutama direct holding yang ada di 

Kalimantan Timur karena hingga tahun 2018 pembelian aset tersebut belum dapat 

meningkatkan penjualan dan laba. 

2. Perusahaan fokus untuk meningkatkan profit perusahaan dengan cara meningkatkan 

penjualan seperti dengan cara membuat furniture dengan model-model baru yang 

mengikuti trend pasar saat ini dan sesuai dengan keinginan konsumen. Selain itu 

perusahaan juga harus menekan beban-beban seperti beban pokok penjualan, beban 

penjualan dan pemasaran, dan juga beban administrasi dan umum yang terus 

meningkat setiap tahunnya.  
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